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BAB I  

PENDAHULUAN 

Pendahuluan menjabarkan latar belakang yang menjadi landasan peneliti 

untuk mengambil topik permasalahan dalam penelitian ini. Kemudian pada bab 

ini juga dijabarkan terkait rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan, 

tujuan dan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yang diakhiri dengan 

penjabaran sistematika penulisan penetlian. 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 yang terjadi menyebabkan performa keuangan 

perusahaan di seluruh dunia menurun, sehingga membuat banyak perusahaan 

yang berusaha untuk mempertahankan bisnisnya, salah satu cara yaitu dengan 

memperoleh keuntungan. Pada dasarnya, sebuah bisnis hanya akan dapat 

bertahan dengan waktu yang realtif singkat jika tidak mampu memanifestasikan 

keuntungan. Kesehatan keuangan sebuah bisnis memungkin para investor untuk 

melakukan komparasi antara perusahaan dalam satu sektor industri yang sama 

maupun dari sektor industri yang berbeda (Donthu & Gustafsson, 2020).  

Penelitian tentang dampak dari berbagai faktor terhadap profitabilitas 

perusahaan sudah banyak dilakukan, seperti penelitian tentang pengaruh dari 

likuiditas manajemen terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di Sri 

Lanka (Kobika, 2018), ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 

kontruksi di Malaysia (Mohd Zaid et al., 2014), umur perusahaan terhadap 

profitabilitas perusahaan non keuangan di Turki (Akben-Selcuk, 2016), 

manajemen modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan asuransi di India 
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(Charumathi, 2012), financial leverage terhadap perusahaan asuransi di Ghana 

(Boadi et al., 2013), rasio utang terhadap profitabilitas perusahaan di Malaysia 

(A. S. Alarussi & Alhaderi, 2018). 

Meskipun terdapat penelitian serupa terhadap profitabilitas dengan faktor 

yang sama, hasil yang ditemukan dari tiap penelitian yang ada menunjukan 

inkonsistensi, misalnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Vinasithamby 

(2018) tentang pengaruh ukuruan perusahan terhadap profitabilitas perusahaan 

sektor hotel and travel di Sri Lanka, menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas. Namun berbeda 

dengan hasil kajian Azhar dan Ahmad (2019) tentang hubungan ukuran 

perusahaan dengan profitabilitas perusahaan tekstil di Pakistan, menunjukan 

adanya hubungan negatif  antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas . 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian serupa 

dengan menggunakan faktor berbeda pun akan tetap membuat generalisasi 

dipertanyakan. Maka dari itu, penelitian ini secara empiris akan menguji 4 

(empat) faktor yang dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan dari pasar Indonesia karena 

Indonesia merupakan negara dengan pendapatan nasional terbesar ke-5 di Asia 

Tenggara. Berdasarkan data dari Worldbank (2022), Indonesia berhasil 

memperoleh GDP per capita sebesar $ 4.291,8 pada tahun 2021. 

Beberapa penelitian terdahulu hanya berfokus pada faktor penentu 

profitabilitas dengan menggunakan rasio keuangan pada satu sektor industri 

yang sama, sedangkan sedikit penelitian yang berfokus pada beberapa sektor 
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industri yang berbeda, diantara nya Xu dan Banchuenvijit (2014), dalam 

penelitiannya menganalisis 28 perusahaan dari Shanghai Stock Exchange (SSE 

50) periode 2008 – 2012, menunjukan bahwa pemanfaatan aset dan likuiditas 

memiliki hubungan positif, sedangkan leverage menunjukan hubungan negatif 

yang signifikan terhadap performa keuangan yang diukur dengan Return On 

Assets (ROA)  dan Return On Equity (ROE). Penelitian lainnya berfokus pada 

profitabilitas pada sektor perbankan (Susanto dan Kholis, 2016), perbankan 

syariah (Wulandari & Kusairi, 2017), perusahaan manufaktur (Susilo et al., 

2020), dan perusahaan asuransi (Febriyanti et al., 2021). 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dari berbagai aspek. 

Penelitian ini berfokus pada rasio keuangan untuk menjelaskan profitabilitas 

perusahaan di Indonesia. Penelitian ini juga memiliki kelemahan, sebab 

profitabilitas tidak hanya ditentukan oleh rasio keuangan melainkan juga 

dipengaruhi oleh perubahan ekonomi pasar di seluruh dunia. Penelitian 

terdahulu telah menunjukan pentingnya menganalisis rasio keuangan guna 

menjelaskan profitabilitas suatu perusahaan. Alarussi dan Gao (2021) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa dalam menganalisis kinerja perusahaan, 

analisis Earning per Share (EPS) memungkin investor untuk membuat 

perbadingan diantara perusahaan yang menggunakan skala dan trend yang 

berbeda selama periode yang berbeda. Sedangkan Return on Assets (ROA) 

merupakan indikator terpenting dalam pengukuran profitabilitas perusahaan. 

Pandey dan Diaz (2019) dalam penelitiannya mempertegas bahwa Return on 

Assets (ROA) merupakan indikator terpenting dari pemanfaatan aset di setiap 
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organisasi bisnis. Dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan terhadap 

profitabilitas sangat membantu para investor untuk mengambil keputusan yang 

tepat dan mengevaluasi profitabilitas perusahaan. Maka dari itu penelitian ini 

secara empiris akan meneliti dampak dari modal kerja, likuiditas, leverage, dan 

aset tidak berwujud terhadap profitabilitas, dengan ukuran perusahaan dan 

efisiensi perusahaan sebagai variabel kontrol, guna mempertegas hasil dari 

penelitian sehingga tidak terdapat perhitungan yang bias. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada eksplanasi latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini terdiri dari empat pertanyaan pokok yaitu: 

1. Apakah terdapat hubungan antara modal kerja terhadap profitabilitas 

perusahaan setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan efisiensi 

perusahaan? 

2. Apakah terdapat hubungan antara likuiditas terhadap profitabilitas 

perusahaan setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan efisiensi 

perusahaan? 

3. Apakah terdapat hubungan antara leverage terhadap profitabilitas 

perusahaan setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan efisiensi 

perusahaan? 

4. Apakah terdapat hubungan antara aset tidak berwujud terhadap 

profitabilitas perusahaan setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan 

efisiensi perusahaan? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan terdapat beberapa tujuan dari penelitian ini. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris terkait:  

1. Hubungan antara modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan 

setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan efisiensi 

perusahaan. 

2. Hubungan antara likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan 

setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan efisiensi 

perusahaan. 

3. Hubungan antara leverage terhadap profitabilitas perusahaan 

setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan efisiensi 

perusahaan. 

4. Hubungan antara aset tidak berwujud terhadap profitabilitas 

perusahaan setelah mengendalikan ukuran perusahaan dan 

efisiensi perusahaan. 

1.3.1 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu membagikan kegunaannya dari 

dua aspek yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis peneltian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi masukan yang positif atau referensi dalam 
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pengembangan ilmu akuntansi dan dalam penelitian selanjutnya 

berkenaan dengan studi terkait. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait besarnya dampak rasio keuangan terhadap 

profitabilitas perusahaan dan kesejahteraan karyawan. 

Keseimbangan perolehan profitabilitas berkontribusi pada 

kesejahteraan karyawan dan memungkinkan karyawan untuk secara 

signifikan meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui 

penggunaan sumber daya perusahaan yang lebih efektif. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dan runtut mulai dari bab pertama 

hingga bab kelima. Uraian pada masing-masing bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama memuat latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua menjabarkan teori pendukung dan alur logika dalam penelitian 

serta referensi penelitian sebelumnya yang digunakan peneliti. Bab ini juga 

menjabarkan kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menguraikan variabel dan cara pengukuran, populasi dan 

sampel penelitian yang akan dianalisis diikuti metode yang diterapkan dalam 

pemilihan sampel dan teknik analisis dalam penelitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat mendeskripsikan objek penelitian serta penginterpretasi 

dari hasil analisis statistik.  

BAB V PENUTUP 

Bab kelima merupakan bagian terakhir yang memuat kesimpulan, 

keterbatasan yang kemudian di akhiri dengan saran dari peneliti untuk 

membangun penelitian serupa di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


